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RINGEKASAN

RUSTAM SIANTURYI. Corynespora cassiicola (Berk. & Curt.)
Wei di Dalam Tanah. EKemampuan Bertahan Hidup dan Tanaman
Umpan (di bawah bimbingan JUSUP SUTARKARIA dan SIERTJE MANDANG
SUMARAW ).

Penelitian dilakukan di Laboratorium Cendawan Jurusan
Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Institut
Pertanian Bogor. Penelitian dilaksanakan sejak bulan
Desember 1990 sampai bulan Februari 1991.

Tujuan dari penelitian ialah untuk mengetahui kemampuan
bertahan cendawan Corynespora cassiicola di dalam tanah dan
mencari tanaman selain karet yang mudah diperoleh dan baik
digunakan sebagai umpan cendawan tersebut.

Isolat €. ecassiicola diperoleh dari daun karet vang
terserang penyakit gugur daun Corynespora dengan cara isolasi
"single spore", dan dibiakkan secara masal dalam media PDA.
Infestasi tanah dilakukan dengan menambahkan suspensi
cendawan pada tanah dengan keadaan kapasitas lapang.

Viabilitas C. ecassiicola yang ada di dalan tanah diamati
dengan menggunakan umpan daun karet, Callopogonium, kedelai
dan padi vang dibenamkan ke dalam tanah pada minggu ke-1, 2,
3, 4, 5 dan 6 setelah infestasi tanah.

Penentuan umpan yang terbaik bagi €. cassiicola diamati
dengan menghitung jumlah konidia dan luas bercak pada umpan

daun karet, Callopogonium, kedelai dan padi yang dibenamkan



ke dalam tanah pada minggu ke-1, 2, 3, 4, 5 dan B setelah
infestasi tanah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa €. cassiicola mampu
bertahan hidup di dalam tanah. Eemampuan bertahap hidup
ini mekin menurun dengen lamenya propagul di dalam tansah.
Pada tanah dengan keadaan kapasitas lapang, patogen masih
didapati sampail minggu ke-B.

Tanaman karet merupakan tanaman yang paling baik untuk
digunakan sebagai umpan C. cassiicola. Pada umpan daun
karet konidia masih terdapat sampai mingdgu ke-5 dan miseliumn
sampai minggu ke-B. Pada umpan daun Callopogonium dan
kedelai tidak terdapat konidia sejak minggu ke-1 sampai
minggu ke-B, sedangkan miselium hanya terdapat sampai minggu
he~-2. Tanaman padi tidak dapat digunakasn sebagal uampan

cendawan karena sejak minggu ke-1 sampai minggu ke-5 tidak

terdapat serangan (. cassiicola.
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PEHDAHULUAN

Arti Ekonomi

Tanaman haret (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) merupakan
tanaman tahunan yang berasal dari benna Amerika. Dalan
kiasifikasinya karet termasuk dalam famili Euphorbiacesze, dan
disntara jenis Hevea hanya species H. brasiliensis penghasil
lateks yang paling unggul. Oleh karena itu dipilih sebagail
anmber utams lateks atan bahan elastomer (Iskandar, 1984).

Saat ini Indonesia merupakan produsen karet alam
terbesar kedna setelah Malayvsia (Iskandar, 1984). Bahkan
saméai dengan tahun 1957, menurut Rajino (1980) Indonesisa
merupakan penghasil karet alam utama.

Sampai saat ini produksi karet alam per hektar per tahun
di Indonesia masih rendah. Hal tersebut menurut Pawirosde—
mardio (1984) antara lain disebabkan oleh serangan patogen.
Hennrut Iskandar (1984) gangguan penyakit lebih besar bila
dibandingkan dengan gangguan hama, sebab patogen menyerang
Raret seiak dari pembibitan sampai dengan tanaman akan dire-
majzkan, sedang hama lebih banyak menyerang tanaman pada
waktu pembibitan. Salah satu penyakit yang akhir-akhir ini
meniadi masalah yang cukup serius adalah penyakit gugur daun
vang disebabkan oleh Corynmespora cassiicola (Berk. & Curt.)

Hei.
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Penvakit gugur daun corynespora pertama kali dilaporkan
4i India tahun 1858 (Chee, 1887). Sedang di Indonesia baru
dilaporkan tahun 1980 di Kebun Percobaan BPP Sumbawa (Situmo-
rang & Budiman, 1984). Menurut Soepeno (1983) diduga pe-
nyakit ini sudah lama ada di Indonesia, tetapi kion-klon
karet vang ada di Indonesia cukup tahan terhadap patogen
tersebut dan muncul sebagai penyakit vang menimbulkan kerusa-
van berat dengan adanys klon-klon introduksi dari luzr ne-
geri.

Penvakit gugur dasun corynespora mempunyail potensi antuk
menimbulkan kerusakan pada tanaman karet di Indonesia, karena
iklim basah dan hujan vang merata sepanjang tahun merupakan
kondisi lingkungan yang baik bagi pertumbuhan patogen {Soepe-
no, 1883).

Eebun-kebun vang mengalami serangan C. cassiicols
merupakan sumber penyebaran inckulum ke daerah lainnya.
Mennrut Situmorsng (1985) propagul patogen yang terdapat pada
daun-daun sakit vang telah gugur ke permukaanl tanah dapsat
menjadi sumber penularan patogen ke pertanaman keret.
Propagul patogen vyang terdapat pada daun karet wvang gugur
kemungkinan dapat menginfestasi tanah. Dengan demikian
pengetahuan tentang kemampuan bertahan hidup patogen tersebut
di dalam tanah serta pemilihan umpan daun untuk mendeteksi
veberadasan cendawan €. cassiiecola di dalam tanah menjadi
‘penting karensa hal ini dapat menunjang penerapan CaYE

pengendalian yang tepat.




Tujuan Penelitian

Tuinan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan
O. cassiicola bertzhan hidup di dalam tanah dan mencari
teanaman selain karet vang mudsah diperoleh dan dapat digunakan

sebagal umpan cendawan tersebut.




TINJAUAR PUSTAEA

Gejala Penyakit

. ecassiicola terutama menverang dawn tsnaman baik yang
mida maupun yang tua. Serangan cendawan ini mnla-mola
ditandai dengan terbentuknya bercak hitam pada daun, terutama
pada tulang atau urait daun. Selanjutnyva bercak berkembang
mengikuti tulang daun dan melusas ke urat-urat daun yang kecil
didekatnva sehingga bercak akan tampak menyirip seperti
tulsng ikan. Pada serangan lanjut bercak makin meluas,
bentuknva bundar atau tidak teratur. Bagian tepi bercak
berwarna coklat dan terdapat sirip-sirip berwarna coklat atan
hitam sedang bagian pusat bercak kering atau mati berwarna
coklat dan kadang-kadang berlubang. Disekeliling bercsak
biasanva ferdaéat halo berwarna kuning. Daun vang sakit
tersebut lambat laun menisdi kuning atau coklat dan kemudian
gugur (Situmorang & Budiman, 1884). Menurut Scepeno (1883)
gejala serangan C. cassiigola pada daun muda tidak menimbul-
kan bercak vang nyata, tetapi gejala penyakit tampak merata
(sistemik) pada seluruh permukaan daun. Disebutkan pula
bahwa daun muda vang baru mekar (flush) bila terserang menja-
di kering dan kemudian menggulung atau layu. Ansk daun

lepas satu persatu kemudian diikuti dengan gugurnya tangkai

daun.




Selsin dmun dan tangkzinva, €. cassiicols menyerang juga

bagian pucuk, ranting dan cabang tanaman (Situmorang &
Budiman, 1884). Pada tangkai daun gejala berupa bercak
hitam. Serangan pada tangkai daun dapsat menyebabkan anak

daun gugur bersams tangkainya (Scepeno, 1883).

O. cassiicola jugs menghasilkan toksin yang mempercepat
kerusakan (Anonim, 1888). Menurut Situmorang & Budiman
(1984) dengan adanys toksin tersebut daun skan cepat menjadi
kuning atan coklat dan  gugur meskipun pada daun baru
terbentnk bercak hitam yvang mulsi berkembang pada tulang
daurn. Disamping toksin, cendawan ini diduga menghasilkan
enizim vang menghancurkan dinding sel dan organel sel jaringan
vang diserang (Pawirosoemardjo & Purwantara, 1887).

Serangan penvakit gugur daun corynespora dapat terjadi
di pembibitan, kebun entres, tanaman muda dan dewasa di
lapang (Situmorang & Budiman, 1984). Kerusakan vang
ditimbulkan terlihat jelas pada tanaman muda atan tanaman
veng belum wmenghasilkan (Soepeno, 1883). Tanaman Yang
terserang akan mengalaml gugur daun terus menerus,
pertumbuhan vang sangat +terhambat sehingga tetap kerdil
dengan akibat lebih lanjut tertundanya matang sadap. Selain
itu serangan berat pada tansman belum menghasilkan tidak
Benys  memskilen  puedk,  #apkisng  dan cabang, tetapi dugs
mematikan seluruh tanaman (Situmorang, 18985). Serangan pada
tanaman vang sudah disadap dapat menyebabkan turennys

produksi getah (Soepeno, 1983).




Penyvebab Penvakit

Dalam klasifikasinya C. cassiicola yang menjadi penyebab
penyvakit gugur daun COrynespora termasuk dalam kelas
Denteromycetes, ordo Moniliales, famili Dematiasceae dan genus
Corvnespora (Ainsworth & Bisby, 1945; Holliday, 1880). Nama
lain vang pernah diberikan pada cendawan ini adalah
Helminthosporium cassiicola Berk. & Curt., Cercospora melonis
Cooke., Corynespora melonis (Cooke) Lindau, Corynespora mazei
GusSSsOW, Helminthosporium papayae H. Sydow, Cercospora
vignicola Kawamura, dan Helminthosporium vignae Qlive (Hei,
1950; Swubramanian, 1971; Holliday, 1980).

Koloni €. cassiicola berwarns zbu-abu atau coklat pucat
dengan miselia yang halus. Miselis umumnya tumbnh dalam
jaringan daun atau di permukaan daun, agak hialin sampai
coklat pucat, bersepta dan bercabangd (Subramanian, 1871).
Lenidiofor tegak, kadang-kadang bercabang, lurus atan sedikit
bengkok, coklat pucat sampal coklat, bersepta, dengan ukuran
110 - 850 x 4 - 11 p. Konidium tunggal atau berantai,
dengan bentuk yang beragam milai dari seperti gada sampail
silindris, lurus atan benghkok, agak hizlin seampail coklat,
mempunvai 4 - 20 septa semu, dengan ukuran 40 - 290 x 9 -~ 22
p (Heolliday, 1880).

Pembentukan konidium berkorelasi positif dengan kelemba-
ban relatif, tetapi berkorelasi negatif dengan sinar matahari

(8itumorang, 1984). Menurut Pawirosoemardjo & FPurwantara




(1987) temperatur optimum untuk perkecambshan konidium terjadi
antara 28 - 30°C, pada temperatur dibawah 20°C atan di atas
35090 konidium sudah tidak mampu berkecambah. Konidium Juga
skan berkeeambah bila kelembaban relatif lebih dari 96%.
Dilaporkan pula bahwa pemberian sinar ultra violet secara
langsung selama 4 jam dapat mematikan konidium. Pawirosoe-
mardio (1984) menuliskan bahws efek perangsangan NUV pads
awalnva hanya bersifat fisik. Propagul €. ecassiicola vyang
terkens sinar NUV mengalami pelukaan. Kemudian dari luka-

luks tersebut timbul rangsangan untuk bersporulasi.
Penvebaran

¢ cassiicola menyebar melalui konidium yang terbawa
angin atesu bzhan tanaman. Dzerah penyebarannya diperkirakan
telah meliputi sebagian besar wilayah Indonesia. Hal ini
mengingat bahwa iklim di Indonesia sangat sesuail, demikian
pula dengan ketersediaan tumbuhan inang. Kini penyakit
gungur daun corynespora telah dijumpai di berbagai perkebunan
karet di Jawa, Sumatera dan Kalimantan (Soepena, 1983; Situ-
morang & Budiman, 1984 dan Pawirosocemardjo, 1987 ).

Hasil pengamatan vang dilakukan seperti misalnya di BFPP
Sembawa, Sumatera Selatan, menunjukkan bahws klon karet vang
mengalami kerusshkan berat adslah klon-klon PPN 2058, PPN 224,
PPN 2447 (anjuran skala kecil), RRIC 103, PR 263, PR 265, PR

226, PB 5/75, KRS 21, LMS 3 dan Hevea sprucaena L. (skala
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percobaan) (Situmorang & Budiman, 1884). Di Sumzters Utara,
kion RRIC 103, PPN 2058, BP 2050, KRS 21 dan RRIM 725
mengalami pengguguran daun namun termasuk moderat (Soepeno,
1983). Di perkebunan karet Cikumpay, Jawas Barat, klon PPH
2058, RRIC 1D3 dan RRS 21 digolonghkan rentan terhadap patogen
tersebut. Klon PPH 2444, PPN 2447 dan PPN 2008 di Merbuh
(Jawa Tengesh) dan PPN 20588 di Balong (Jawa Tengah) Jugs
nengalami kerusakan (Soepadmo, 1885).

Di Malaysia, klon RRIM 725 di lapang mengalsami serangaﬁ
vang berat, sedangksn di pembibitan klon ERIC 5Z, Hab 20, Lun
11, RRIM 725, ¥B 3363, FX 25 dan F 4808 tergolong moderat

sampal rentan terhadap pstogen ini (RRIM, 18755,
Tumbuhan Inang

Kecualil tanaman karet ternyata €. cassiicola mempunyai
kisaran inang vang cukup luas. Cendawan ini sebelumnya juga
dikenal sebagai penvebsab penvakit daun pada kedelai, hkacang-
kacangan dan tomat (Horst, 18978 dalam Situmorang & Budiman,
1984 5. Di Inggris antara tahun 1896 - 1807 cendawan ini
dilaporkan menimbulkan kerusskan yang berat padas pertanaman
mentimogn (Brooks, 1857 dalam Subramanian, 19713, Pari
Amerihka Juga dilaporhkan menyverang kacang panjang selain
tanaman kedelail (0Olive et al, 1945 dalam Subramanian, 1971>.
Tumburhan lain yang menjadi ineng ialah akssia, ketela pohon,
flamboyan, suplir dan angsana (Situmorang & Budiman, 1984).

Tumbuhan inang vang Jjugs ditemunkan tumbuh bersama tanaman



keret adalah Borreria alata (Aubl.)y DC., Pueraria Javanica
Bth, Panicum maximum 1. dan Ottochleoa nodosca (Runth) Dandy

(Situmorang & Budiman, 1984)
Eemampuan Bertahan Hidup

(. eassiicola dapat bertahan hidup di dalam tanah seba-
gai saprofit dan dapat menjadi sumber infeksi wuntuk lahan
tersebut. Pada +tanah yang disterilkan konidium cendawan
mampu bertahan selama 10 minggu, sedangkan pada tanah non
steril hanys mampu bertahan sampai minggu ke-2 (13 hari).
Kemampuan bertahan konidium mungkin disebabkan oleh sifat
konidium vang berwarna gelap dan mempunyail dinding vang
tebal. Pada tanah non steril kemampuan bertahan konidium
cepat menurun, mungkin karena adanya sktivitas mikroorganisme
sazprofit yang bersaing tumbuh dengan konidium C. cassiicola
(Sumaraw et al., 18805%.

Untuk mendeteksi adanya propagul C. cassiicola di dalam
tanah deapat digunakan bagian tanaman sebagal umpan. Dalam
h=1 ini Sunmaraw ef. al. (1880) telah menggunakan potongan

daun karet sebagal umpan cendawan tersebut dengan hasil vyang

baik.




BAHAN DAN METODE

Haktu dan Tempat

Penelitisn dilaksanakan mulai bulan Desember 1990 sampal
bulan Februasri 1991, di Laboratorium Cendawan Jurusan Hama

dan Penvakit Tumbunhan, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian

Bogor.

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ialah medium
PDA, biakan murni ¢. cassiiecola, zir steril, daun tanaman
karet, (Callopogonium, kedelai, padi, natrium hipoklorit 1%,
alkohol 98%, kertas merang dan tanah steril.

Alat-alat vang digunakan adalah cawan petri, labu ukur,
srlenmever, pipet Mohr, gelas ukur, gelas objek, nersca,
mikroskop, skalpel, silet, pinset, kuas kecil, kertas

milimeter blok dan hasemacytometer.

Hetode

Isclasi Patogen

Biakan marni . ecassiicola diperoleh dengan mengisolasi
dari daun tanaman karet vang sakit secara "single spore” pada
medivm "water agar” 2%, Setelah diperoleh biakan murni

kemudian diperbanyak untﬁk digunaksan dalam penelitian. Dalam
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penelitian ini sumber biakan murni diperoleh dari ibu Sientie

Mandang Sumaraw.

Hempersiapkan Hedium Tanah

Tansh vang digunakan berasal dari daerah Baranangsiang,
Bogor, vang diklasifikasikan sebagal jenis tanah lstosol.
Untok memperoleh butiran tanah yang seragam, tanah diavak
dengsn saringan kawat berukuran =+ 2 mm. Setelah
dikeringudarakan dan disterilisasi, tanah tersebut ditentukan
kapasitas lapangnya.

Kapasitas lapang ditentukan dengan menggunakan contoh
tanah vang dimasukan ke dalam pot plastik berukuran diameter

5 em dan tinggi 7 em vang telah dilubangi bagian bawahnya dan

diberi kertas saring. Kemudian ditambshkan air sampail
keadaan lewat Jjenuh. Setelah dibiarkan selama 24 jam, berat
tanah ditimbang. Kapasitas lapang dihitung dengan

menggunakan rumus

herat tanah setelsh diberi air - bersat mula-mula
———————————————————————————————————————————————— x» 1002

berat mula-mula
Diperoleh nilai kapasitas lapang 36.70%. Untuk 5O

gram tanah
Febutuhan air untuk mencapai keadaan kapasitas lapang
= 74.5 - 54.3

20 ml

il
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Pembuatan Suspensi Cendawan

Suspensi cendawan diperoleh dari biakan murni vang
berumur 14 hari. Biakan yang terdapat pada tiap-tiap cawvan
petri ditambah air sebanyak 30 ml. Permukaan biakan dikerok
bagian atasnya dengan skalpel untuk memperoleh miseliumnya.

Suspensi cendawan vang diperolen disatukan ke dalam

erlenmeyer.

Infestasi Tanah

infestasi tanah dilakukan dengan menzmbah suspensi
cendawan ke dalam tanah di cawan petri, kemudian diaduk
sampal merata. Tiap~tiap cawan petri berisi 50 gram tanah
steril dan suspensi vyang ditambahkan didasarkan pada
vebutnhan air untuk keadsan kapasitas lapang.

Pads keadasn kapasitas lapang 38.70% kebutuhan air

sebanvak 20 ml diganti dengan 20 m} suspenst cendawan.

Uji Ketahanaﬁ Patogen dan Pemilihan Umpan

Ketahsnan hidup dasn pewmilihan vmpan untuk C. cassiicola
di dalam tanah dilakukan melaluil netode pengumpanan dengan
menggunakan potongan daun karet, Callopogonium, kedelail dan
padi . Potongan masing-masing daun berukuran 1 x 1 em
terlebih dulu diecuci dengan larutan natrium hipoklorit 1%
selama 5 menit, kemudian dicuci dengan air steril.
Selanjubnya daun tersebut dibenamkan dalam tanah sebanyak o

potongan daun tiap cawan petri, dibuat 3 ulangan.
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Setelah £ hari daun-daun tersebut dikeluarkan dan dicuci
dengan air steril untuk membersihkan tansh yang melekat di
daun. Selanjutnya daun diletakkan pada gelas objek di dalam
cawan peiri vang didalamnya dilembabkan dengan kertas merang
basah. Setelah dilembabkan selama 3 hari, dilakunkan penga-
matan dengan menghitung jumlah konidinm pads haemacytometer
dengan cara mensuspensikan daun tersebut (5 potong daun per 5
ml air steril), menghitung persentase luas bercak pada umpan
daun vang disebabkan oleh €. cassiicela. Periode pengamatan
dilakukan dalam selang waktu 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 minggu

getelah infestasi tanah dengan suspensi €. cassiicola.
Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yvang digunakan dalam penelitian ini
ialah Rancangan Faktorial Acak Lenghap, dengan model

rancangan

Yijk = u o+ oa; + gj + aﬁij + €53y
dimana
Yijk =z Respon pada Fakitor o ke 1, Fakter B ke J, ulangan
ke k

1 = Rataan umum
i = Banyaknya Faktor I (jenis uvmpan daun)
Jd = Banyaknya Faktor II (lama inkubasi)
k = Banyaknya ulangan

“a: = Pengaruh Faktor I ke i




aBs 3

ijk

Pengaruh Faktor II ke J

= Pengaruh interaksi Faktor I ke 1 dan Faktor 11

ke 3
Pengaruh acak Faktor I ke i, Faktor 17 ke i dan

ulasngan ke k
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Luas Serangan
Dari hasil uji viabilitas terhadap ketahanan hidup .
cassiicola, ternyata sampai minggu ke-8 setelah infestasi
tanah masih terdapat gejala serangan cendawan pada umpan daun
karet, Callopogonium dan kedelai (Tabel 1). Hal ini berarti
wntuk ke-3 perlakwuan umpsn daun dalam keadaan kapagitas
lapang . cassiicola masih dapat hertzhan hidup sampai minggu
ke-6. Sedangkan pada umpan daun padi tidsk terjadi serangan
O rassiicola sejak minggu ke-1 sampai minggu ke-B.
Tabel 1. Persentase Rata-rata Luas Serangan .
cassicola pada Umpan Daun Karet,
Callopogonium, Kedelai dan Padi Setelah
Propagul Diinfestasikan Selama 1, 2, 3,

4, 5 dan 8 Minggu pada Tanzh Keadaan
Kapasitas Lapang

Umpan Luas Serangan (%) pada Minggu ke
Daun

i 2 3 4 5 B Keterangan
Karet 100 85.3 BB.3 63 81.5 28.8 b
Callopogonium 160 80.8 50 21.6 17 11 a
Eedelai 100 73.3 33 35.5 25.8 12.3 a
Padi 0 0 8] 0 0 g

Reterangan : angka yang diikuti huruf yang berbedsa
menunjukkan berbedsa nyata pada taraf 0.01
(BNRT >
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Berdasarkan uji statistika diketshui bahwa baik perla-
kuan wmpan daun, lamanya wakitu infestasi tanah berpengaruh
secara nyvata terhadap luas serangan (. cassiicola (Tabel
lamp. 4). Dengan uji lanjut menggunakan uji beda nyata
terkecil (BNTD.01> diperoleh hasil bahwa selama B minggu
perlakuan persentase luas serangan €. cassicola pada umpan
daun karet berbeda nyata dengan daun Callopogonium, kedelail
den padi (Tabel 1). Dari Tabel 1 tersebut Jjuga terlihat
bahwa luas serangan pada umpan daun Callopogonium tidak
herbeda nyata dengan umpan daun kedelai.

Gambar 1 menunjukkan laju penurunan luas serangan .
cassiicola selama 6 minggu pada umpan daun karet,

callopogonium, kedelai dan padi pada tanah keadaan kapasitas

lapang.
190
S
ag —
e —
)
E 50 -
g s —
bt 40 —
Z]
3G -~
=0
16 - L
0 = T ke S "
= b+ ] 4 5 ‘g
- - . Ii,amn 132?}3&'“ Infostasl Tanal {hiinmu} N
Gambar 1. Laju Penurunan Rata-rata Luas Serangan
C. cassiicola Selama 6 Minggu pada
Umpan Daun Karet, Callopogonium,

Redelai dan Padi.
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Luss serangan (. cassiicola tampak menurun sejak wminggn
¥e—1 hingga minggu ke-8, baik pada umpan daun karet,
callopogonium maupun kedelai. Pada Gambar 2 dapat Juga
terlihat bahwa penurunan luas serangan cendawan pada daun
karet 1ebih keecil Jjika dibandingkan dengan padz daun
czllopogonium  atsu  kedelail, Dan sampai minggu ke-6 luas
serangan pada umpan dauan karet masinh tetap lebih tinggi

dibandingkan umpan daun yang lain.

Jumlzah Eonidium

Dari hasil pengamatan terhadap Jjumlah konidinm C.
cassiicola pada 4 jenis umpan daun pada minggu 1, 2, 3, 4, 5
dan B hanya pada daun karet diperoleh konidinm sampai pada
minggun ke-5. Sedangkan pada daun Callopogonium, kedelai dan
padi sampai minggu ke-6 tidak terbentuk konidium (Tabel 2}.

Dari tabel 2 dapat juga dilihat bahwa pada keempatl
perlakuan umpan daun yaitu daun karet, Callopogonium, hedelai
dan padi, konidium C. cassiicola tidak didapati 1lagi pada
minggn ke-6.

Berdasarkan uji statistika diketahui bahwa baik
perlakuan umpan daun, lamanya waktn infestasi berpengarubh sangat
nvate terhadap Jjumlah konidium . cassiicola. Pengaruh
lamanys waktu infestasi terhadap jumlah konidium pada umpan

daun karet menunjukkan perbedsan nyais (Tabel Lampiran 2.
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Tabel 2. Jumlah Rata-rata Konidium Corvnespors pada Um-
pan Daun Karet, (Callopogonium, Kedelail dan
Padi Setelah Propagul Diinfestasikan Selama 1,
2, 3, 4, 5 dan 8 Minggn pada Tanah Keadaan

Kapasitas Lapang

S Konidiunm (10%/m1)

Haktn
(Minggu) Karet Callopogonionm Kedelai Padi
1 0.9 b 0 0] 0
z 0.4 ab g 0 a
& 0.3 a 0 8 g
4 8.2 & 0 8] 0
5 0.1 =& 0 0 o
B 0.0 a 0 0 0
Eeterangan @ angka wvang diikwuti huruf vang berbeds
menunjukkan berbeda nyata pada taraf 0.01
(BHT)

Konidium cendawan tampak menurun sejak minggu ke-1
hingga minggn ke-B. Pada minggu ke~6 sudah tidak dijumpai
konidium. Jumlah konidiuom pada minggwn ke-1 tidak berbeda
nyata dengan minggn ke-¢Z tetapil ?erbeda nyata dengan minggn
ke-3, 4, 5 dan 6. Sedsngkan jumlah konidium pads minggu ke-
2 tidak berbeda nyata dengan minggu ke-~3, 4, 5 dan 6 pada
taraf 0.01 (BHNT). Demikian juga dengan minggu ke-3, 4, 5
dan B jumlah konidium tidak berbeda nyata (Tabei 2.

Gambar 2 menunjukkan lajn penurunan Jumlah rata-tata
konidium £. cassiicola selama 8 minggu pada umpan daun karet

pada tanah dalam keadaan kapasitss lapsang.
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S Konidium

.90+ *
0.80+ Umpan Daun Karet
= ¥
0.30+ EY
5 *
L *
0.00+ 3
N e o Fn e ———— - ——— e R
1.0 2.0 3.0 4.0 5.0 6.0
Lams Waktn Infestasi Tanah (Minggu)
Gambar 2. Laju Penurunan Jumlah Rata-rata Konidium
. ecassiicola Selama B Minggu pada Umpan
Daun Karet
Pembahasan
Digunakannya tanaman karet, Callopogonium,kedelal dan

padi sebagsi umpan C. cassiicola harena sesuail dengan tujuan
dazri penelitian ini adalah untuk mencari tanaman selain karet
vang mwndah diperoleh dan baik digunazkan sebagal nmpan
cendawan tersebut.

. cecassicola mempunyai kisaran inang yang enkup luas.
Cendawan ini selain menyverang hkaret juga menyerang tanaman
dari famili kacang-kacangan sepertl Eedelai dan Callopogonium

(Situmorang & Budiman, 1884). Dalam penelitian ini
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éilakukan juga perlakvan dengan menggunakan tanaman padi
sebagai umpan terhadap cendawan €. cassiicola. Ternyata
cendawan ini tidak dapat menyerang tanaman padi. Kesimpulan
ini diperkuat oleh laporan-laporan dari hagil penelitian yang
pernah dilakvkan bahwa padi tidak pernah dilaporkan sebagsai
salzah satu tanaman inang C. cassiicola.

Kemampuan bertahan hidup C. cassiicola di dalam tanah
mempunyai peranan vang penting bagil perkembangan penyakit.
Selsin diperlukan untuk melewatl masa-masa tidak tersedianya
inang di lapang, propagul vang mampu bertahan di dalam tanah
juga merupakan sumber inokulum terjadinya penyakit pads
tanamar - Menurnt Situmorang (1885) daun-daun sakit vyang
gngur ke tanah dapat menjad: sumber inckulum penuiaran
penyakit . Propagul patogen vang bertahan hidup di dalam
tanah, selain menjadi sumber penularan penvakit ke pertanaman
karet mungkin  juga ke pertanaman budidaya lsinnya seperti
kedelai, tomat yang terdapat di sekitar perkebunan karet.

Dari hazsil penelitian vang sudah pernah dilakukan bahwa
ketzhanan hidup C. cassiicola sangat dipengaruhi kelembaban
tanah. Pada tanah dengan kadar air mencapail kapasitas
lapang . cassiicola mampu bertahan hidup sampai 10 minggu
{Sumaraw et al., 1880).

Dari hasil pengamatan diketahui bahwa C. cassiicola
mampu bertahan hidup di dalam tanah sampail B minggu. Hal
ini terlihat dengan adanya bercak akibat adanya serangan C.

cassiicola padsa umpan daun karet, Callopogonium dan kedelai
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sampal minggu ke-B. Miselium cendawan pada umpan daun karet
masih  terlihat sampail minggu ke-8 sedanghkan pada umpan daun

Callopogonium dan daun kedelai, miselium cendawan hanva

terlihat sampai minggu ke-2 (Gambar Lampiran 1). Untuk
mengetahni apakah bercak disebabkan oleh C. cassiicolsa
dilaknkan pengamstan terhadap miselium, gejala khas vang

ditimbulkan pada suatu jenis daun dan dengan cara melembabkan
nmpan daun tersebut. Ternyata dari hasil melembabkan umpan
daun selama 7 hari menunjukkan pertumbuhan miselium cendawan
O. cassiicola pada bagian bercak yvang diamatil.

Menurut Situmorang et al (1985) kelembaban udara 85 -
100% merupakan kondisi yang sesual bagl pertumbuhan patogen,
dengan pertumbnhan yang optimal pada kelembaban 95%. Pada
vorndisi kapasitas lapang C. cassiicola dapat bertahan hidup
lebih lams karena tingkat kelembaban tanah tinggi.

Zelembaben tanah erat hubungannnys dengan kadar air
tanah. Tanah dengan kelembaban rendah menunjukkan Jjuga
kadar airnya rendah. Alexsnder (1876) melaporkan bahwa
veteraediaan air vang cukup diperluksn untuk sktivitas
binlogis, dan pada tingkat kelembaban tanah vyang rendah
mikroorganisma akan tertekan.

Dsri hasil pengasmatan menunjukkan bahwa semakin lama
propagul €. cassiicola berada di dalam tansh banvaknva mige-
livm, Jumlah konidium dan luas serangan pada umpan daun

semakin menurun. -Hal ini mungkin disebabkan karena semakin
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berkurangnya bahan organik yang dapat dimanfaatkan cendawan
dengan cemakin lamanya cendawan tersebut berada di dalam
tanah. Di samping itu €. cassiicola tergolong ke dalam
"s0il  invader" ( penyerbu tanah ) yaitu cendawan pendatang
dari luar tanah vang hidupnya di dalam tanah relatif singkat
sehingge kemampuan bertahan hidup propagul tersebut menurun
vang mengakibatkan menurunnya populasi patogen dan berkurang-
nya daya patogenitas terhadap umpan daun .

Dari pengamatan terhadap luas serangan cendawan diketa-
hui bahwa pada ketiga Jjenis umpan yaitu karet, callopogonium
dan kedelai terjadi fase vegetatif cendawan berupsa pertumbu-
han mis=elium sedangksn fase generatifnya yang berupa pertum-
buhan konidium hanva ditemukan pada umpan daun karet. Hal
ini mungkin terjadi Karena tanaman karet merupakan inang
untuk cendawan patogen, dengan demikian kandungan nutrisi
vang terdapat di daun karet sesuai Dbagi pertumbuhan dan
perkembangan €. ecassiicola sehingga cendawan masih dapat
membentuk konidium. Agrios (18B9) melaporkan bahwa
perkembangan patogen pada inangnya sampal menyvelesaikan daur
hidupnya hingga membentuk koloni baru sangat bergantung pada
hetersediasn nutrisi. Jika jenis dan jumlah nutrisi vyang
diperlukan tidak tersedia, maka perkembangan palogen akan
terhambat .

Laju penurunan jumlah konidium C. cassiicola pada umpan
daun karet sejak minggu ke-1 hinggs minggn ke-B6 diduga akibat

lamanya waktu cendawan tersebut beradsa di dalam tanah
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sehingga kemampuan bertahan hidup patogen menurun vang
mengakibatkan populasi patogen yang dapsatl menginfeksi umpan
daun karet semakin kecil. Menurut Agrios (19638) pada
tempat vang tidak tersedia unsur-unsur yang mendukung untunk
perkembangan dan days patogenitas suatu patogen, maka
kemampuan patogenitasnya sakan turun dengan makin lamanya
propagul patogen berada di tempat tersebut.

Berdasarkan data pengukuran luss serangan dan penghi-
tungan jnmlah konidium dapat disimpulkan bahwa tanaman karet
merupakan umpan yang terbaik untuk C. cassiicola karena
berdasarkan persentase rata-rata luas serangan pada umpan
daun karet selsms 8 minggun menunjukkan pérbedaan vang nyvata
dengan rata-rata luas serangan pada daun Callopogonium, daun
kedelai dan daun padi. Hal ini diperjelas lagi dalam
gambar 1, dimana penurunan luas serangan cendawan pada daun
karet sejak minggn ke-1 hinggs minggu ke-86 lebih kecil Jika
dibandinghkan dengan penurunan luss serangan pada daun

callopogonium dan kedelai.




KESIMPULAN

Propagul €. cassiicols masih terdapat di dalam tanah
sampai minggu ke-B pada keadaan kapasitas lapang. Ketahanan
" hidup propagunl cendawan tersebut dipengéruhi oleh tingksat
kelembaban tanah, dan kemampuan bertahannya Jjuga makin menu-
run dengan makin lamanyé cendawan tersebut bertahan hidup di
dalam tanah.

Kecuali dsun padi, dawn tanaman karei, callopogonium
dan kedelai dapat dijadikan umpan untuk mendeteksi €. ecassii-
cols vang bertahan hidup di dalam tanah. Pembentukan konidi-
am cendawan hanva terjadi pada umpan daun karet.

Berdasarkan luas serangan dan jumlah konidium disimpul-
kan bahwa dann karet adalah yang terbaik untuk dijadikan

nmpan . ecassiicola.
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Tzbel Lampiran 1. Jumlah Konidium Corynespora pada
Umpan Davn Karet Setelah
Propagul Diinfestasikan Selana
1, 2, 3, 4, 5 dan 6 Hinggu pada
Tanah Kesdaan Kaspasitas Lapang

Jumlah Konidium (104/m1) pada Minggu ke

Hlangan
1 2 3 4 5] 8
1 A 0 1 0 g a
2 1 g 0 3| 0 0]
& 1 1 1 0 0 0
4 0 0 3] 0 0 0
5 1 0 0 0 1 0
& g 1 g 1 O 0
7 i 0 0 0 0 0
8 1 ] 8] 0 9] ]
g 1 i 0 1 0 0
10 1 1 i 0 0 0
Rata-rata 0.9 g.4 0.3 0.2 0.1 0.0

Tabel Lampiran 2. Sidik Ragam Jumlah Konidium €.
cassiicola pads Umpan Daun
Raret Setelah Propagul
Diinfestasikan Selama 1, 2, 3,
4, 5 dan B Minggu pada Tanah
Keadasn Kapasitas Lapang

Sumber db Jumlsh Euadrat Fhit P
Keragaman Ruadrat Tengah

Waktu 5 5.083 1.0167 5.55%% 0,000
Galat 54 g9.800 0.1833

Total 58 14 .983 0.2540

¥eterangan '@ ¥ m'sangat berbeds nyaia

db derajat bebas (n - 1)

i1




Tabel lampiran 3.

Persentase Luas Serangan Cory-
nespora pada Umpan Daun EKaret,
Callopogonium dan Redelail
Setelah Propagul Diinfestasikan
Selama 1, 2, 3, 4, 5 dan 6
Minggu pada Tanah Keadaan
Kapasitas Lapang

28

Umpan Ulangan Waktu (Minggu)
Daun
1 2 3 4 5 &
1 100 100 85 B85 85 a7y
Karet 2 100 86 71 B4 55 20
3 100 73 B89 60 45 19
Bata-rata 100 88.3 B68.3 B3 61.5 28.6
i 100 85 70 4% 24 12z
Callopogonium 2 100 g4 34 4 12 B
3 100 73 48 i4d 15 15
Rata-ratsa 100 80.8 &0 Z1.6 17 11
1 100 74 33 30 31 6
Kedelail 2 100 78 31 32 12 24
3 100 70 35 44 34 7
Rata-rata 100 73.3 33 35.5 25.8 12.3
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Tabel lampiran 4. Sidik Ragam Persentase Luas Se-

rangan C. cassiicola pads Umpan
paun Karet, Callopogonium dan
Kedelzi Setelah Propagul
Diinfestasikan Selama 1, 2, 3,
4, 5 dan B Minggu pada Tansah
Keadaan Kapasitas Lapang

Sumber db Jumlah Kuadrat Fhit P
Kersgaman Kuadrat Tengah
Waktu 5 42481 8496.1 41.71%% g.000
Daun 2 5461 2730.7 13.41%*% 0.000
WaktukDann i0 3275 327.5 1.81 0.144
Galat 36 7333 203 .7
Total 33 58549 1104.7
Keterangan *k = gangat berbeda nyata

db = derajat bebas (n - 1)




Eedelai Padi Karet Callopo- Kedelai Padi
gonium

Karet Callopo-
gonium

Hinggu II

.Hinggu 1

Minggn III Minggu IV

Minggu V Hinggu VI
Gejala Serangan C. cassiicola
pada Daun ZKaret, Callopogo-—
niunm, kedelai dan padi pada
Minggu ke-1, 2, 3, 4, 5 dan B

Gambar Lampiran 1.




Gambar Lampiran
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Eonidium €. cassiicola

Gejasla Serangan €. ecassiicola
pada Daun Karet {sumber :
Ringkasan diskusi sehari ten-
tang penanggulangan penvakit
GDEK Coryvnespora cassiicola
pada tanaman karet, 12 Agustus
1885 di BPP Bogor)
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